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ABSTRACT

Jahe emprit (Zingiber officinale var. amarum) is a variety of ginger that contains
secondary metabolites such as flavonoids, alkaloids, saponins, and tannins,
which have potential as raw materials in pharmaceutical formulations and herbal
products. This study aims to evaluate the phytochemical and physicochemical
quality of jahe emprit and identify its potential as a raw material for
pharmaceutical preparations.

The research was conducted using a maceration method with 70% ethanol as
a solvent, followed by non-specific quality tests (moisture content, ash content,
and yield) and specific tests (phytochemical screening). The process of making
the extract powder was carried out using a drying method with Avicel pH 101 as
a carrier agent.

The results showed that the jahe emprit extract met quality parameters
according to the standards. Phytochemical testing confirmed the presence of
flavonoids, alkaloids, saponins, and tannins, which support its potential as an
antioxidant, anti-inflammatory, and antimicrobial agent. The resulting dry extract
powder exhibited good flow properties and stability of bioactive compounds,
making it suitable for pharmaceutical applications.

The conclusion of this study is that jahe emprit has phytochemical and
physicochemical qualities that meet the criteria for high-quality herbal raw
materials. It is recommended that further research focus on clinical testing and
the development of jahe emprit-based product formulations to enhance its
added value in the pharmaceutical and herbal industries.

Keywords: Jahe emprit; Zingiber officinale var. amarum; phytochemistry;
pharmaceutical formulation.
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ABSTRAK

Jahe emprit (Zingiber officinale var. amarum) merupakan salah satu varietas
jahe yang memiliki kandungan metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid,
saponin, dan tannin yang berpotensi sebagai bahan baku dalam formulasi
farmasi dan produk herbal. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
kualitas fitokimia dan fisikokimia jahe emprit serta mengidentifikasi potensinya
sebagai bahan baku sediaan farmasi.

Penelitian ini dilakukan melalui metode maserasi menggunakan pelarut
etanol 70%, diikuti dengan uji kualitas non-spesifik (kadar air, kadar abu, dan
rendemen) dan spesifik (skrining fitokimia). Proses pembuatan serbuk ekstrak
dilakukan dengan metode pengeringan menggunakan Avicel pH 101 sebagai
agen pembawa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak jahe emprit memenuhi
parameter kualitas yang sesuai standar. Uji fitokimia mengkonfirmasi
keberadaan flavonoid, alkaloid, saponin, dan tannin yang mendukung
potensinya sebagai agen antioksidan, antiinflamasi, dan antimikroba. Serbuk
ekstrak kering yang dihasilkan memiliki sifat alir dan stabilitas senyawa
bioaktif yang baik, sesuai untuk aplikasi farmasi.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa jahe emprit memiliki kualitas
fitokimia dan fisikokimia yang memenuhi kriteria bahan baku herbal
berkualitas tinggi. Disarankan agar penelitian lebih lanjut difokuskan pada
pengujian klinis dan pengembangan formulasi produk berbasis jahe emprit
untuk meningkatkan nilai tambahnya dalam industri farmasi dan herbal.

Kata Kunci:Jahe emprit; Zingiber officinale var. amarum; fitokimia; formulasi
farmasi.

PENDAHULUAN

Jahe (Zingiber officinale) merupakan salah satu tanaman
herbal yang telah digunakan selama berabad-abad dalam pengobatan
tradisional, baik di Indonesia maupun di berbagai belahan dunia.
Tumbuhan ini memiliki nilai budaya, ekonomi, dan kesehatan yang
tinggi, terutama dalam pengobatan berbagai penyakit seperti radang,
gangguan pencernaan, dan infeksi. Indonesia, sebagai salah satu
negara dengan kekayaan biodiversitas terbesar di dunia, memiliki
berbagai varietas jahe, di antaranya jahe emprit (Zingiber officinale var.
amarum), jahe merah, dan jahe gajah. Setiap varietas memiliki
karakteristik unik, baik dari segi kandungan kimia maupun manfaatnya
(Harun et al., 2022).

Jahe emprit, yang sering disebut sebagai jahe kecil, memiliki
aroma khas dan kandungan senyawa bioaktif yang melimpah, seperti
gingerol, shogaol, dan minyak atsiri (Indrayani & Hikma, 2022).
Varietas ini dikenal memiliki rasa yang lebih pedas dibandingkan jahe
gajah, sehingga banyak digunakan dalam industri herbal, makanan,
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dan minuman. Selain itu, jahe emprit juga menjadi salah satu bahan
baku utama dalam formulasi obat tradisional karena memiliki
kandungan senyawa metabolit sekunder yang tinggi, seperti flavonoid,
saponin, alkaloid, dan tanin. Senyawa-senyawa ini memiliki beragam
aktivitas biologis, termasuk sebagai antioksidan (Tohma et al., 2017),
antiinflamasi, antimikroba, dan antikanker. Namun, meskipun memiliki
banyak potensi, kualitas jahe emprit sering kali belum dievaluasi
secara mendalam, khususnya dari segi komposisi fitokimia.

Skrining fitokimia adalah langkah awal yang penting dalam
memastikan kualitas bahan baku herbal. Proses ini bertujuan untuk
mengidentifikasi keberadaan metabolit sekunder seperti alkaloid,
flavonoid, saponin, tanin, steroid, dan senyawa fenolik. Kandungan
metabolit sekunder ini sangat berperan dalam menentukan potensi
farmakologis suatu tanaman. Dalam konteks jahe emprit, skrining
fitokimia dapat memberikan data ilmiah yang relevan terkait dengan
kualitas bahan baku yang dihasilkan.

Salah satu isu utama dalam penggunaan jahe emprit sebagai
bahan baku herbal adalah variabilitas kandungan senyawa aktif.
Kandungan metabolit sekunder dalam jahe emprit dapat sangat
bervariasi tergantung pada faktor lingkungan, seperti jenis tanah, iklim,
dan metode budidaya. Selain itu, metode panen, pengolahan, dan
penyimpanan juga dapat memengaruhi kualitas fitokimia jahe emprit
(Ghasemzadeh et al., 2016). Skrining fitokimia tidak hanya dapat
membantu mengevaluasi kualitas bahan baku tetapi juga dapat
menjadi dasar untuk menentukan aplikasi produk herbal berbasis jahe
emprit (Yang et al., 2024). Potensi farmakologis memberikan alasan
kuat mengapa jahe emprit sering digunakan dalam berbagai formulasi
obat tradisional, seperti jamu dan suplemen herbal. Namun, kualitas
bahan baku sering kali menjadi tantangan dalam menjamin efektivitas
dan keamanan produk herbal. Oleh karena itu, skrining fitokimia
menjadi langkah penting untuk memastikan bahwa jahe emprit
memiliki kandungan senyawa aktif yang optimal.

Permintaan terhadap produk herbal dan suplemen berbasis
tanaman obat terus meningkat secara global. Menurut laporan dari
World Health Organization (WHO), sekitar 80% populasi dunia
menggunakan obat herbal sebagai bagian dari sistem kesehatan
(World Health Organization, 2019). Tren ini juga terjadi di Indonesia, di
mana produk herbal semakin diminati sebagai alternatif pengobatan
modern. Jahe emprit memiliki potensi besar untuk menjadi bahan baku
utama dalam produk herbal karena ketersediaannya yang melimpah
dan kandungan senyawa aktifnya yang kaya.

Namun, salah satu tantangan utama dalam pengembangan
produk herbal adalah kebutuhan akan standarisasi bahan baku.
Variabilitas kualitas jahe emprit dapat berdampak pada konsistensi
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dan efektivitas produk akhir (Nita et al., 2024). Standarisasi bahan
baku herbal memerlukan data ilmiah yang kuat, termasuk hasil skrining
fitokimia untuk memastikan bahwa bahan baku memenuhi kriteria
kualitas tertentu. Penelitian ini juga dapat membantu industri herbal
dalam menentukan metode pengolahan dan penyimpanan yang
optimal untuk menjaga kualitas bahan baku.

METODE PELAKSANAAN
1. Persiapan
a. Bahan dan Alat

Jahe emprit dari Sub Terminal Agribisnis di Desa Sukakerta,
Kecamatan Panumbangan, Kabupaten Ciamis. Tanaman jahe emprit
yang diambil yaitu yang telah berusia 9-10 bulan karena telah mencapai
usia yang tepat untuk dipanen karena kandungan metabolit didalamnya
sudah optimal (Jayasundara & Arampath, 2021). Tanaman tersebut
telah melalui proses determinasi di Fakultas Biologi Universitas Galuh.
Bahan untuk uji kualitas menggunakan HCI, pereaksi mayer, pereaksi
dragendrof, etanol, FeCls, Avicel. Alat yang digunakan adalah alat-alat
gelas, oven, tanur.

b. Pembuatan Simplisia Rimpang Jahe Emprit

Rimpang jahe emprit dikumpulkan dan ditimbang sebanyak 5 kg,
kemudian dilakukan proses sortasi basah diikuti dengan pencucian
menggunakan air mengalir hingga bersih. Selanjutnya, rimpang
dipotong tipis dan dikeringkan di bawah paparan sinar matahari
langsung dengan menggunakan penutup kain hitam untuk melindungi
kandungan zat aktif dari kerusakan. Setelah proses pengeringan
selesai, simplisia disortasi ulang untuk memisahkan bahan baku dari
kontaminan atau pengotor. Simplisia yang kering kemudian digiling
dengan blender sehingga menjadi serbuk rimpang jahe. Adapun rumus
untuk menghitung susut pengeringan dan kadar air (Camuffo, 2018)
sebagai berikut :

Berat sebelum pemanasan — Berat sesudah pemanasan
x 100 %

Kadar air simplisia =
Berat sebelum pemanasan

c. Pembuatan ekstrak kental jahe emprit

Ekstrak diperoleh melalui metode maserasi dengan
menggunakan pelarut etanol 70%. Proses penyarian dilakukan
menggunakan metode maserasi dengan rasio bahan terhadap pelarut
sebesar 1:5. Selama proses maserasi, dilakukan pengadukan secara
berkala setiap 8 jam, dan proses ini berlangsung selama 3 x 24 jam
(Islam et al, 2024). Filtrat yang diperoleh kemudian diuapkan
menggunakan penangas air pada suhu 50°C untuk menjaga stabilitas
zat aktif. Langkah selanjutnya adalah penimbangan ekstrak yang
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dihasilkan untuk menentukan berat rendemen, diikuti dengan
perhitungan persentase rendemen (Liu et al., 2016).

Berat ekstrak
Rendemen = ——— X —x 100 %
Berat simplisia

2. Uji Kualitas Ekstrak Jahe Emprit
1. Penetapan kadar air.
Sebanyak 1 g ekstrak ditimbang dalam cawan yang telah ditara.
Lalu dikeringkan pada suhu 105°C selama £+ 3 jam di dalam oven.
Kemudian dimasukkan cawan dalam desikator hingga suhu kamar dan
dicatat bobot tetap yang diperoleh (Harun et al., 2020).

Berat sebelum pemanasan — Berat sesudah pemanasan

Kadar air ekstrak = x 100 %

Berat sebelum pemanasan

2. Penetapan kadar abu
Sebanyak 1 gram ekstrak ditimbang dan dimasukkan ke dalam
krus silikat yang telah dipijarkan dan ditimbang sebelumnya.
Selanjutnya, ekstrak dipijarkan menggunakan tanur secara bertahap
hingga seluruh arang terbakar habis. Krus silikat kemudian didinginkan
di dalam desikator hingga mencapai suhu kamar, lalu ditimbang untuk
mendapatkan bobot tetap (Madyaratri et al., 2022).

Berat abu
Kadar abu total = —— x 100 %
Berat ekstrak

3. Skrining Fitokimia
a. Uiji alkaloid

- Uji Mayer.

Sebanyak 0,5 ml sampel dilarutkan dalam etanol, kemudian
ditambahkan larutan HCI (asam klorida) dan dilakukan penyaringan.
Filtrat yang diperoleh ditambahkan satu hingga dua tetes pereaksi
Mayer. Hasil positif ditandai dengan terbentuknya endapan berwarna
putih atau kekuningan (Yuza et al., 2023).

- Uji Dragendrof.

Sampel sebanyak 0,5 ml dilarutkan menggunakan etanol,
kemudian ditambahkan larutan HCI (asam klorida) dan disaring. Filtrat
yang dihasilkan diberi satu hingga dua tetes pereaksi Dragendorff.
Indikasi hasil positif ditunjukkan dengan munculnya endapan berwarna
cokelat muda hingga kuning, atau endapan merah bata (Rubianti et al.,
2022).

- Uji Bouchardat.

Sebanyak 0,5 ml sampel dilarutkan menggunakan etanol dan
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ditambahkan larutan HCI (asam klorida), kemudian disaring. Filtrat yang
telah disaring diberi tambahan satu hingga dua tetes pereaksi
Bouchardat. Reaksi positif ditandai dengan terbentuknya endapan
berwarna cokelat kehitaman (Nafiisah et al., 2024).
b. Uiji flavonoid
Identifikasi senyawa flavonoid dilakukann dengan menggunakan
pereaksi magnesium (Mg) dan asam klorida (HCI). Reaksi positif
ditandai dengan munculnya warna merah, kuning, orange (Kurniasih et
al., 2024).
c. Uji saponin
Saponin dapat dideteksi dengan uji busa dalam air panas.
Sampel dalam tabung reaksi dikocok kuat selama beberapa menit. Busa
yang stabil terlihat selama 5 menit dan tidak hilang pada penambahan
1 tetes HCI (Hydro Chloric Acid) 2 N menunjukkan adanya saponin
(Kumalasari & Andiarna, 2020)
d. Uijitanin
Identifikasi senyawa tannin dilakukan menggunakan FeCls 1%,
reaksi positif tannin ditandai dengan perubahan warna menjadi hijau
gelap atau hijau kebiruan (Listiana et al., 2022).
e. Pembuatan ekstrak kering rimpang jahe emprit
Pembuatan ekstrak kering jahe emprit dilakukan dengan
menambahkan bahan pembantu berupa Avicel pH 101 sebagai agen
pengering. Perbandingan antara konsentrasi Avicel pH 101 dan ekstrak
kental ditetapkan sebesar 90%:100%. Sebanyak 150 gram ekstrak
kental rimpang jahe emprit ditimbang, kemudian dicampur dengan 135
gram Avicel pH 101. Ekstrak kental tersebut dimasukkan ke dalam
lumpang yang sebelumnya telah dilapisi dengan lapisan tipis Avicel pH
101. Selanjutnya, Avicel pH 101 ditambahkan sedikit demi sedikit ke
dalam lumpang sambil diaduk hingga ekstrak menjadi kering. Proses
dilanjutkan dengan pengeringan dalam oven pada suhu 40°C selama 3
jam (Ratnaningrum et al., 2017).
f. Uji Kualitas Serbuk Ekstrak Kering Rimpang Jahe Emprit
- Uji organoleptik
Pengujian  organoleptik  dilakukan untuk mengevaluasi
karakteristik fisik dari ekstrak kering menggunakan alat indra. Parameter
yang diamati meliputi bau, rasa, warna, dan bentuk dari ekstrak kering.
Pemeriksaan dilakukan dengan mengamati langsung hasil ekstrak dan
mencatat perbedaan atau karakteristik spesifik yang dapat teridentifikasi
(Lamusu, 2018).
- Uji Bobot Jenis
Pengujian bobot jenis bertujuan untuk menentukan densitas
nyata dari serbuk ekstrak kering. Prosedur awal dimulai dengan
menimbang serbuk sebanyak 50 gram, yang kemudian dimasukkan ke
dalam gelas ukur. Bobot jenis nyata dihitung menggunakan rumus yang
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memperhitungkan berat serbuk dan volume yang ditempati di dalam
gelas ukur (Korompis et al., 2020).

Setelah penentuan bobot jenis nyata (bulk density),
pengukuran dilanjutkan untuk menentukan bobot jenis mampat
(tapped density). Serbuk sebanyak 50 gram dimasukkan ke dalam
gelas ukur tanpa dilakukan guncangan, kemudian permukaan atas
serbuk diratakan, dan volume awal (V,) dicatat. Selanjutnya, gelas
ukur diketuk sebanyak 1250 kali dalam waktu 50 menit, hingga tidak
ada perubahan signifikan pada volume. Volume akhir setelah diketuk
dicatat sebagai volume tapped (Vt). Proses ini dilakukan sesuai
metode yang disarankan (E Silva et al., 2013).

Berat serbuk ekstrak

B t jeni ta =
eratjems nyata Volume serbuk ekstrak

o Berat serbuk ekstrak
Berat jenis mampat =

Volume serbuk dimampatkan

Berat jenis mampat — Berat jenis mampat
Faktor hausner =

Berat jenis mampat

% K bilitas = Berat jenis mampat — Berat jenis mampat 100%
o fompasuitas = Berat jenis mampat x ?

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Evaluasi Parameter Non-Spesifik
a. Kadar Air

Kadar air sebesar 20% menunjukkan bahwa ekstrak memiliki
kelembapan yang cukup tinggi. Hal ini penting untuk bahan baku farmasi
karena kadar air yang tinggi dapat memengaruhi stabilitas senyawa
bioaktif serta rentan terhadap pertumbuhan mikroorganisme jika tidak
dikontrol (Harun et al., 2021). Sebagai perbandingan, kadar air simplisia
sebesar 9,4% menunjukkan bahan mentah lebih stabil sebelum proses
ekstraksi. Proses pengeringan tambahan dapat dilakukan untuk
meningkatkan kestabilan selama penyimpanan (Tabel 1).

b. Kadar Abu

Sebanyak 1 g ekstrak diuji dengan pemijaran bertahap di tanur
hingga seluruh arang habis. Kadar abu sebesar 15% mencerminkan
kandungan residu anorganik dari ekstrak. Nilai ini sesuai untuk bahan
baku herbal, meskipun lebih tinggi dibandingkan simplisia. Residu ini
berasal dari kontaminan mineral atau senyawa anorganik dalam proses
pengolahan (Madyaratri et al., 2022). Pengontrolan kadar abu penting
dalam memastikan kualitas bahan baku untuk formulasi farmasi (Tabel
1).

Jurnal Kesehatan Islam : Islamic Health

Journal ~ 112



c. Rendemen
Rendemen ekstraksi sebesar 12,5% menunjukkan efisiensi
metode maserasi dalam mengekstraksi senyawa bioaktif dari simplisia
(Islam et al., 2024). Rendemen yang cukup tinggi menunjukkan potensi
metode maserasi sebagai pendekatan yang efisien, meskipun variasi
pelarut dan suhu dapat dieksplorasi lebih lanjut untuk meningkatkan
hasil (Tabel 1).

Tabel | . Uji Parameter kualitas non spesifik bahan baku dalam bentuk
simplisia, ekstrak dan serbuk jahe emprit.

Simplis Ekstrak Jahe
ia Jahe Emprit
Emprit
Rendemen (%) 12,5
Kadar air (%) 9,4 20
Kadar abu (%) 15
Susut pengeringan (%) 10

2. Skrining Fitokimia
a. Flavonoid

Warna oranye yang terbentuk menunjukkan keberadaan
flavonoid dalam bentuk aglikon, yang mendukung potensi antioksidan
dan antiinflamasi ekstrak (Kurniasih et al., 2024). Kehadiran flavonoid
ini penting dalam aplikasi farmasi karena kemampuannya melindungi
sel dari kerusakan oksidatif dan inflamasi kronis (Tabel 2, Gambar 1).

b. Alkaloid.

Pengujian alkaloid dilakukan menggunakan tiga pereaksi utama
untuk mendeteksi variasi reaktivitas berdasarkan struktur kimianya.
Setiap pereaksi memberikan hasil spesifik yang menunjukkan
keberadaan alkaloid dengan potensi farmakologis yang berbeda (Hanifa
et al., 2021) (Tabel 2)

- Mayer.

Pereaksi ini menghasilkan endapan berwarna putih hingga
kekuningan, yang mengindikasikan keberadaan alkaloid dengan gugus
amina primer atau sekunder (Salamah & Ningsih, 2017).

- Bouchardat.

Endapan coklat kehitaman yang dihasilkan menunjukkan
keberadaan alkaloid dengan sifat basa kuat (M. Sinaga et al., 2019).

- Dragendrof.

Pereaksi ini memberikan hasil berupa endapan coklat
kekuningan hingga merah bata, yang menunjukkan keberadaan alkaloid
heterosiklik dengan potensi farmakologis tinggi sebagai agen
antimikroba dan analgesik (Rubianti et al., 2022).

c. Saponin.
Uji busa menghasilkan busa stabil lebih dari 5 menit,
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menunjukkan kandungan saponin yang signifikan. Kehadiran saponin
ini mendukung aplikasi farmasi sebagai imunostimulan dan agen
antiinflamasi (Yuliyanti et al., 2019) (Tabel 2).
d. Tanin

Reaksi dengan pereaksi FeCI3 menghasilkan warna hijau gelap,
mengindikasikan keberadaan tanin. Senyawa ini memberikan efek
astringen dan antioksidan yang relevan dalam formulasi farmasi dan
kosmetik (Kumalasari & Andiarna, 2020) (Tabel 2).

Tabel Il. Skrining fitokimia ekstrak jahe emprit

Uji Fitokimia Ekstrak jahe emprit Standar Kesimpulan
(Pereaksi)
Flavonoid
HCI Berwarna oranye Munculnya warna Merah,
kuning, oranye, di amil Positif
lapisan alkohol
Alkaloid
Bouchardat End_apan coklat Endapan coklat hitam Positif
ehitaman
Endapan coklat Endapan ber_warna N
Dragendrof K . coklat kekuningan dan Positif
ekuningan
endapan merah bata
Meyer Berwarna Jingga Bewarna jingga Positif
Saponin
H20 Berbusa lebih dari5 Menimbulkan busa jika
menit dikocok dalam air Positif
Tanin

Hijau gelap atau hijau

kebiruan Positif

FeCI3 1%  Hijau gelap

Favon Flavilum oranye

Gambar 1. Reaksi terbentuknya warna pada senyawa flavonoid

3. Stabilitas Senyawa Bioaktif
a. Flavonoid
Stabilitas flavonoid pada suhu <40°C memastikan aktivitas
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antioksidan tetap optimal. Senyawa ini penting dalam melawan radikal
bebas, sehingga mempertahankan manfaat farmakologisnya dalam
formulasi farmasi (Lesjak et al., 2018).

b. Alkaloid

Stabilitas alkaloid hingga suhu 60°C menunjukkan senyawa ini

cukup tahan terhadap proses pengeringan standar. Namun, pada suhu
di atas 70°C, degradasi mulai terjadi, yang dapat mengurangi efektivitas
farmakologisnya (Basiliere & Kerrigan, 2020).

c. Tanin dan Saponin

- Tanin.

Sensitif terhadap oksidasi pada suhu tinggi (>70°C), sehingga
diperlukan pengeringan pada suhu rendah untuk menjaga
kestabilannya (Chaniago et al., 2024).

- Saponin.

Stabil hingga suhu 60°C, mempertahankan aktivitas biologisnya.
Sehingga cocok untuk formulasi produk berbasis ekstrak (Sharma et al.,
2023).

4. Karakteristik Ekstrak Kering
Karakteristik fisik ekstrak kering merupakan parameter penting
yang menentukan kualitas bahan baku dalam formulasi farmasi.
Parameter ini mencakup pengujian bobot jenis nyata dan bobot jenis
mampat, yang berfungsi untuk mengevaluasi kepadatan serta
kemampuan ekstrak dalam proses formulasi dan pengemasan (Mbah et
al., 2012).
a. Bobot Jenis
- Bobot Jenis Nyata.
Hasil pengujian menunjukkan bobot jenis nyata sebesar 0,59
g/ml, yang mencerminkan kepadatan ekstrak kering dalam kondisi tidak
terkompresi (Tabel 3). Nilai ini relevan untuk menilai homogenitas bahan
dan kestabilan selama penyimpanan (Gambar 2).
- Bobot Jenis Mampat
Pengujian menunjukkan bobot jenis mampat sebesar 0,68 g/ml,
yang mencerminkan densitas ekstrak setelah mengalami proses
pemadatan (Tabel 3). Nilai ini mendukung efisiensi ekstrak dalam
menghasilkan formulasi dengan volume kompak, yang ideal untuk
aplikasi farmasi (Gambar 2).
b. Faktor Hausner
Faktor Hausner sebesar 1,15, yang berada di bawah batas 1,60,
menandakan sifat alir serbuk yang baik (Hartesi et al., 2022) (Tabel 3,
Gambar 2).
c. Kompatibilitas
Kompatibilitas serbuk sebesar 12,94%, sesuai dengan standar
farmasi (5—-16%), menunjukkan ekstrak kering dapat dipadatkan dengan
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baik tanpa kehilangan sifat alir (E Silva et al., 2013) (Tabel 3, Gambar
2).

Tabel 3. Parameter Fisik Serbuk Ekstrak Kering Jahe Emprit

Parameter Mean+SD Standar
Non spesifik
BJ Nyata (gr/ml) 0,59 + 0,006 -

BJ Mampat (gr/ml) 0,68 £ 0,007 -
Faktor Hausner 1,15 £ 0,002 <1,60
%Kompatibilitas 12,94 £ 0,124 5-16%
Spesifik
Warna Kuning kecoklatan
Bau Khas jahe

Keterangan: Pengukuran serbuk ekstrak jahe emprit data disajikan dalam rata-rata
dan standar deviasi dalam 3 replikasi

a. S =
| K+ | L
= N
b

Endapan coklat kehitaman

b. S i = .
| + KBil,] | + [Bil
=
= N
K-

Endapan Coklat kekuningan

= S
¢ | + KilHgl | + o KiHgl
= ==
N
b

Endapan lingga

Gambar 2. Reaksi endapan alkaloid
a. pereaksi bauchardat, b. pereaksi dragendrof, c. pereaksi meyer

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa jahe emprit memiliki kualitas
fitokimia dan fisikokimia yang sesuai dengan kriteria bahan baku
formulasi farmasi. Kandungan metabolit sekunder, seperti flavonoid,
alkaloid, saponin, dan tannin, mendukung aktivitas farmakologisnya
sebagai agen antioksidan, antiinflamasi, dan antimikroba. Flavonoid,
misalnya, memiliki peran penting dalam melawan radikal bebas,
sementara alkaloid menunjukkan potensi sebagai antimikroba dan
analgesik. Saponin memberikan kontribusi sebagai imunostimulan, dan
tanin dikenal memiliki aktivitas astringen serta antioksidan yang
signifikan.

Proses ekstraksi dengan metode maserasi bertingkat
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menggunakan etanol 70% sebagai pelarut berhasil mengekstrak
senyawa aktif secara efisien, menghasilkan rendemen sebesar 12,5%.
Proses pengeringan dengan Avicel pH 101 sebagai agen pembawa
menghasilkan serbuk ekstrak yang stabil secara fisik, memiliki sifat alir
yang baik, dan memenuhi parameter kualitas standar. Parameter seperti
bobot jenis nyata (0,59 g/ml) dan bobot jenis mampat (0,68 g/ml), serta
Faktor Hausner (1,15) dan kompatibilitas serbuk (12,94%),
menunjukkan ekstrak ini siap untuk diaplikasikan dalam formulasi
farmasi dan herbal.

Sebagai langkah tindak lanjut, penting untuk melakukan
pengujian lanjutan guna mengevaluasi aktivitas biologis ekstrak jahe
emprit secara in vivo, termasuk pengujian efeknya pada model hewan
diabetes, inflamasi, atau infeksi. Selain itu, diperlukan uji klinis untuk
memastikan keamanan dan efektivitasnya pada manusia, yang
merupakan tahap krusial dalam pengembangan produk farmasi
berbasis herbal.

Penelitian lanjutan juga dapat diarahkan pada pengembangan
formulasi inovatif berbasis jahe emprit. Sediaan seperti kapsul, tablet,
atau formulasi cair dapat menjadi alternatif untuk mendukung
penerimaan produk di pasar farmasi dan herbal modern. Formulasi ini
juga perlu mempertimbangkan pelepasan zat aktif yang terkontrol, untuk
memastikan bioavailabilitas optimal.

Selain itu, standarisasi pada skala produksi besar sangat
diperlukan untuk memastikan konsistensi kualitas bahan baku dan
produk akhir. Standarisasi meliputi proses ekstraksi, pengeringan, dan
formulasi, yang dilengkapi dengan pengujian kualitas menyeluruh
berdasarkan parameter yang sudah ditetapkan. Upaya ini dapat
mendukung keberlanjutan produk berbasis jahe emprit dalam skala
industri dan meningkatkan nilai tambah tanaman ini, baik di tingkat lokal
maupun internasional.

Dengan mengintegrasikan aspek penelitian, formulasi, dan
produksi, jahe emprit memiliki potensi besar untuk menjadi bahan baku
unggulan dalam industri farmasi dan herbal.
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